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Intisari— Perpustakaan digital merupakan salah satu penunjang dalam dunia pendidikan untuk pencarian informasi dengan
menggunakan teknologi informasi dan intenet. Permasalahan-permasalahan umum yang terjadi pada perpustakaan konvensional
seperti pencarian data ketersediaan buku, data anggota perpustakaan, data peminjaman buku, data pengembalian buku serta
laporan-laporan terkait pihak sekolah dapat teratasi dengan adanya penggunaan teknologi informasi. Pengembangan perpustakaan
digital ini penulis bekerjasama dengan pihak perpustakaan SMP Negeri 15 Tanjungpinang. Dalam pencarian kebutuhan informasi
pengembangan perpustakaan digital, penulis melakukan observasi serta wawancara kepada pihak perpustakaan SMP Negeri 15
Tanjungpinang sehingga fitur-fitur yang dikembangkan pada perpustkaan digital sesuai dengan keinginan pengguna. Pengembangan
aplikasi perpustakaan digital menggunakan framework laravel sehingga dalam pembangunan aplikasi lebih cepat dan aman. Adapun
fitur-fitur yang dikembangkan dalam aplikasi ini yaitu koleksi data buku, detail buku, pustakawan, halaman anggota perpustakaan,
halaman peminjaman buku, halaman pengembalian buku, serta berbagai laporan yang ditujukan bagi perpustakaan dan pihak
sekolah SMP Negeri 15 Tanjungpinang. Pada proses pengujian aplikasi, penulis menggunakan metode blacbox testing . Hasil dari
penelitian ini memberikan kemudahan bagi petugas-petugas perpustakaan dalam mengelola data perpustakaan secara online. Selain
itu, petugas perpustakaan menjadi lebih mudah dalam pencarian informasi terkini data ketersediaan buku yang dikelola,
kemudahan dalam pencarian data anggota perpustakaan, kemudahan dalam mengelola data peminjaman dan data pengembalian
buku, serta pembuatan laporan-laporan yang ditujukan kepada pihak sekolah.

Kata kunci— Buku, Internet, Online, Perpustakaan digital, Teknologi informasi.

Abstract— The digital library is one of the supports in the world of education to search for information using information technology and
the internet. General problems that occur in libraries such as data availability, library member data, borrowing book data, book data, and
school reports can be overcome with availability related to the use of information technology. The author likes the development of this
digital library with the library of SMP Negeri 15 Tanjungpinang. In searching for information on digital library development, the authors
conducted observations and interviews with the library of SMP Negeri 15 Tanjungpinang so that the features developed in the digital
library were in accordance with the wishes of the users. Digital library application development uses the laravel framework so that
application development is faster and safer. The features developed in this application are book data collections, book details, librarians,
library member pages, book borrowing pages, book collection pages, as well as various reports intended for libraries and schools at SMP
Negeri 15 Tanjungpinang. In the application testing process, the author uses the blackbox testing method. The results of this study provide
convenience for librarian in managing library data online. In addition, librarian becomes easier in the latest information on the
availability of managed book data, ease in managing library member data, ease in managing library data and book data, as well as
preparing reports addressed to the school..

Keywords— Books, Internet, Online, Digital Library, Information Technology.

merupakan sarana wajib yang harus ada. Perpustakaan-
perpustakaan yang telah ada di sekolah umumnya masih
menerapkan sistem manual. Sistem ini dianggap layak untuk

I. PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting di masa

transisi Industri 4.0 dimana mengharuskan negara beradaptasi
dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Salah satu langkah negara dalam upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia tersebut adalah pengembangan minat
baca dan kebiasaan membaca[l]. Berdasarkan hal tersebut,
perpustakaan mempunyai tanggungjawab yang besar untuk
terhadap peningkatan dan pengembangan minat baca dan
kegemaran membaca. Hal ini dilatari oleh peran dan fungsi
perpustakaan sebagai pusat pengembangan minat baca. Sarana
Perpustakaan dibangun untuk menyimpan koleksi buku-buku
atau sumber bacaan. Koleksinya diperbarui untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan. Demikian halnya di
lembaga pendidikan formal seperti sekolah[2]. Perpustakaan
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digunakan mengingat koleksi yang ada pada perpustakaan
tidak lebih dari 2000 eksemplar dan juga memiliki jam
pelayanan yang tidak panjang seperti jenis-jenis perpustakaan
lainnya[3]. Meskipun sistem ini sesuai dengan kondisi
tersebut, tidak semua perpustakaan dapat mengoperasikan
sistem ini dengan baik. Banyak faktor yang timbul karena
sulitnya mengorganisasikan data perpustakaan yang banyak
namun dikerjakan oleh satu orang. Semua bagian pada
perpustakaan sekolah terutama pada Sekolah Menengah
Pertama dikerjakan oleh seorang pustakawan. Kemungkinan
pelaksanaan kegiatan perpustakaan tidak dapat diselesaikan
semaksimal mungkin. Sekolah Menengah Pertama Negeri 15
Tanjungpinang adalah salah satu sekolah yang mempunyai
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perpustakaan. Sekolah ini memberikan fasilitas kepada siswa-
siswinya sebagai penunjang kegiatan belajar. Akan tetapi,
sistem  yang digunakan untuk  mengorganisasikan
perpustakaan ini masih menggunakan cara seperti yang telah
disebutkan sebelumnya yakni sistem manual. Walaupun
dilihat dari sisi kegunaan dan koleksi eksemplar yang ada
sistem manual masih memadai, namun jika dibandingkan
dengan sistem komputerisasi, sistem manual masih banyak
memiliki kekurangan. Sistem perpustakaan yang dikelola
secara manual memiliki tingkat efektivitas yang cenderung
lebih kecil. Kendala-kendala yang timbul dari penerapan
sistem manual pada perpustakaan salah satunya adalah
kesulitan dalam temu-balik informasi. Kesulitan ini bukan
hanya membuat kehabisan waktu, tetapi juga biaya untuk
mencari sebuah informasi[4]. Misalnya untuk mencari data
peminjaman satu minggu lalu petugas harus membuka daftar
buku peminjaman terlebih dahulu, lalu mencari nama
peminjam, dan menyesuaikan buku dengan yang tertulis dan
kemudian menghitung denda jika terlambat. Hal ini tentu
menyulitkan petugas pustaka dan anggota. Waktu yang
dimiliki siswa untuk berkunjung ke perpustakaan hanyalah
waktu istirahat jam sekolah, sehingga butuh proses yang cepat
pula apabila ingin memberikan pelayan yang baik kepada
anggota. Selain itu, penelusuran secara langsung Yyang
dilakukan pengunjung mungkin bisa dilakukan mengingat
ruangan dan koleksi tidak sebanyak koleksi di perpustakaan
perguruan tinggi atau umum, namun bila dibandingkan
dengan waktu kunjungan yang terbatas cara ini mungkin akan
menghabiskan waktu istirahat. Seharusnya ada sebuah sistem
yang membantu pengguna untuk menelusur koleksi dengan
cepat dan tepat untuk mengurangi waktu penelusuran. Belum
lagi, pada setiap awal tahun ajaran baru dimana siswa-siswi
mendapat pinjaman buku bantuan yang disediakan oleh
pemerintah melalui dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS)[5]. Buku bantuan yang disediakan akan dikembalikan
pada tahun ajaran berikutnya. Sistem yang sedang digunakan
oleh perpustakaan SMP Negeri 15 Tanjungpinang yakni
masing-masing kelas akan mendapat giliran mengambil buku
dengan jadwal yang disusun oleh sekolah. Namun, kegiatan
ini juga dapat berlangsung dari pagi hingga siang hari
walaupun sekolah telah membuatkan jadwal untuk masing-
masing kelas. Dengan kendala yang telah dipaparkan di atas
pada Perpustakaan SMPN 15 Tanjungpinang maka penulis
memiliki keinginan untuk membuat kendala ini teratasi
dengan membangun sebuah sistem informasi, yang berjudul
“Sistem  Informasi  Perpustakaan ~SMP  Negeri 15
Tanjungpinang Berbasis Web”’[6].

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Metode Penelitian Kepustakaan adalah cara penelitian
bibliografi secara sistematis ilmiah, yang meliputi
pengumpulan bahan-bahan bibliografi, yang berkaitan dengan
sasaran penelitian; teknik pengumpulan dengan metode
kepustakaan; dan pengorganisasian serta penyajian data-data.
Dapat disimpulkan dari pernyataan tersebut bahwa Metode
Penelitian Kepustakaan adalah metode yang dilakukan dengan
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cara mengumpulkan informasi terorganisir atau sistematis
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,
penulis memperoleh data-data yang diperlukan melalui buku
dan juga jurnal elektronik[7].

B. Metode Penelitian Lapangan (Field Research)

Secara umum, observasi merupakan cara atau metode
menghimpun Kketerangan atau data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
Pengamatan dilakukan oleh penulis selama 4 minggu di ruang
baca perpustakaan. Ini dilakukan agar penulis mendapat
gambaran tentang SMP Negeri 15 Tanjungpinang. Proses ini
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung terhadap
proses transaksi pinjam-meminjam oleh siswa-siswi yang
datang langsung ke perpustakaan untuk meminjam buku
maupun membaca buku[8].

C. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan Yyang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban-
jawaban atas pertanyaan itu. Pengertian di atas menjelaskan
bahwa wawancara dilakukan untuk maksud tertentu yakni
memperoleh informasi tentang apa yang diketahui oleh
interviewee. Dapat disimpulkan pula wawancara adalah
tahapan yang penting bagi sebuah penelitian dikarenakan
informasi yang didapatkan dari interviewee atau narasumber
bersifat fakta yang terjadi pada kesehariannya. Wawancara
dilakukan oleh penulis kepada kepala pustaka dan juga
petugas pustaka[9].

Penulis menggunakan metode wawancara tidak terstruktur
pada penelitian ini. Observasi tidak terstruktur ialah
pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman
observasi, sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya
berdasarakan perkembangan yang terjadi di lapangan. Penulis
melakukan wawancara dengan Deli Novalinda selaku petugas
pustaka dan Yarnalinda selaku kepala pustaka. Wawancara
dimulai pada tanggal 6 Agustus 2020 sampai dengan 5
minggu kemudian. Wawancara yang dilakukan oleh penulis
kepada petugas pustaka dan kepala pustaka adalah untuk
mendapatkan informasi tentang prosedur transaksi pinjam-
meminjam buku yang terjadi dan mengubah proses tersebut
menjadi terkomputerisasi dalam bentuk web.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Usecase Diagram Sistem Informasi Perpustakaan

Pada bagian ini menjelaskan interaksi antara pengguna
dengan sistem yang akan dikembangkan. Use Case Diagram
ini memiliki dua aktor yang dapat menggunakan sistem yaitu,
anggota dan petugas. Meskipun terdapat aktor lain seperti
kepala perpustakaan, kepala perpustakaan sendiri memiliki
peran yang sama dengan aktor petugas. Maka dari itu dapat
kepala perpustakaan dan petugas dijadikan satu aktor yakni
petugas[10].
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Gambar 1. Usecase Diagram Sistem Informasi Perpustakaan SMPN 15
Tanjungpinang

centongn, “eXenn.

Dalam Use Case Diagram tersebut dapat dilihat bahwa
aktor anggota dapat berinteraksi dengan sistem mengenai
koleksi buku. Input atau masukan yang dibutuhkan sistem
adalah judul dari sebuah buku dan output yang akan diberikan
sistem kepada anggota adalah kumpulan atau daftar buku-
buku dengan judul sesuai dari inputan dari anggota tersebut.
Untuk aktor petugas melakukan banyak hal di dalam sistem
dengan melakukan login terlebih dahulu. Hal-hal tersebut
diantaranya:

a. Login, di dalam login sistem memerlukan petugas untuk
memberikan input atau masukan berupa username dan
password yang berada di dalam database sistem dan output
yang dikeluarkan oleh sistem adalah halaman dashboard
admin.

b. Data master, di dalam data master terdapat 3 buah data.
Data pertama adalah data anggota. Di dalam data anggota
sistem memerlukan petugas untuk memberikan input
berupa indentitas dari seorang anggota dan output yang
dikeluarkan oleh sistem adalah keseluruhan data anggota.
Data kedua adalah data buku. Di dalam data buku sistem
memerlukan petugas untuk memberikan input berupa
rincian dari sebuah buku dan output yang dikeluarkan oleh
sistem adalah keseluruhan data buku. Data ketiga adalah
data petugas. Di dalam data petugas sistem memerlukan
petugas untuk memberikan input berupa identitas dari
seorang petugas dan output yang dikeluarkan oleh sistem
adalah keseluruhan data petugas.

c. Transaksi, di dalam transaksi petugas dapat melakukan
peminjaman maupun pengembalian. Pada bagian
peminjaman, sistem  memerlukan  petugas  untuk
memberikan input berupa identitas dari peminjam, data
dari buku yang dipinjam dan tanggal pada saat transaksi
dilakukan. Pada bagian pengembalian, sistem memerlukan
petugas untuk memberikan input berupa pilihan transaksi
yang akan dikembalikan.

d. Laporan, di dalam laporan sistem memerlukan petugas
untuk memberikan input berdasarkan bulan maupun
keseluruhan data  mengenai anggota, buku ataupun
transaksi dan output yang dikeluarkan oleh sistem adalah
laporan sesuai dengan pilihan dari petugas.
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B.

Activity Diagram Katalog Buku
Alur proses yang terjadi di dalam activity diagram katalog

buku pada sistem dapat dilihat pada Gambar 1.

Anggota Sistem

Mengunjungi Meh":ls'",ﬂg“h"
website = - utama
perpustakaan
Memasukkan &
kata kunci
pencarian
Klik
Pengecekan
tombol
=gy

kunci kunci

kosty ada

Menampilkan
Menampilkan data buku
seluruh data sesuai kata
buku kunci

L

@

Gambar 2. Activity Diagram Koleksi Buku

Adapun penjelasan activity diagram koleksi buku sebagai

berikut :

1.
2.
3.

C.

Anggota mengunjungi website perpustakaan.

Website menampilkan halaman utama.

Anggota memasukkan kata kunci pencarian dan menekan
tombol cari. Jika kata kunci pencarian kosong maka data
yang ditampilkan sistem adalah seluruh data, jika kata
kunci pencarian ada maka data yang ditampilkan sesuai
dengan kata pencarian.

Activity Diagram Login
Alur proses activity diagram login pada sistem dapat

dilihat pada Gambar 3.

Petugas Sistem

@
¥

[ Membuka website )_{Menampilkan halaman u'ama]
[ Klik tombol login Je

{M pilkan hal Iogin]

[ Memasukkan username dan L ] T
- J
v M lidasi
y tidak valid
valid
Y

Menampilkan halaman
dashboard admin

®

Gambar 3. Activity Diagram Login
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D.

Adapun penjelasan activity diagram login sebagai berikut :
Petugas mengunjungi website perpustakaan.

Website menampilkan halaman utama

Petugas menekan tombol login.

Website menampilkan halaman login

Petugas memasukkan username dan password. Jika data
berhasil divalidasi maka akan menampilkan halaman
dashboard admin, jika data gagal divalidasi maka sistem
akan mengembalikan ke halaman login.

Activity Diagram Pendaftaran Anggota

Alur proses activity diagram pendaftaran anggota
perpustakaan pada sistem dapat dilihat pada Gambar 4.
Petugas Sistem
.

Menampilkan halaman

Mengun]ungl halaman
dashboard admin

dashboard admin

}

Memilih menu data master J‘

v

Memilih menu data anggota }

(—‘L

J
)

Menampllkan dialog error J

Menampilkan seluruh data
anggota

— |

(
(
(
(

Kelola data anggota ]

A A
— Memvalidasi data
= N anggota
(tambah] ( edit ] [haPUSJ ] tidak valid
:i::ﬁﬁ valid ‘L

{ Menylmpan h65l| kelola ke J
datal

®

Gambar 4. Activity Diagram Pendaftaran Anggota

Adapun penjelasan activity diagram pendaftaran anggota

sebagai berikut :

1.
2.
3.

4.

Petugas mengunjungi halaman dashboard admin.

Website menampilkan halaman dashboard admin.

Petugas memilih data master, setelah itu petugas memilih
menu data anggota.

Website menampilkan halaman data anggota yang berisi
seluruh data anggota.

Petugas mengelola data anggota seperti menambahkan
data, mengedit data dan juga menghapus data. Jika petugas
menambahkan data anggota, data tersebut akan divalidasi
oleh sistem terlebih dahulu kemudian jika data valid maka
data akan disimpan ke dalam database dan jika data tidak
valid maka tampil tampil dialog error dan mengembalikan
ke halaman seluruh data anggota. Jika petugas mengedit
data anggota, data tersebut akan divalidasi oleh sistem
terlebih dahulu kemudian jika data valid maka data akan
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E.

diperbaharui ke dalam database dan jika data tidak valid
maka tampil dialog error dan mengembalikan ke halaman
seluruh data anggota. Jika petugas menghapus data
anggota, data tersebut akan divalidasi terlebih dahulu
kemudian oleh sistem jika data valid maka data akan
dihapus dari database dan jika data tidak valid maka tampil
dialog error dan mengembalikan ke halaman seluruh data
anggota.

Activity Diagram Naik Kelas
Alur proses activity diagram kenaikan kelas pada sistem

dapat dilihat pada Gambar 5.

Petugas Sistem

®
v

Menerima informasi tahun
ajaran baru

{

Mengun]ungl halaman
dashboard

Menampllkan halaman
dashboard

Menampilkan seluruh data

Memilih menu data anggota anggota

e i) el st

{ Memilih menu data master

J

Menampilkan konfirmasi J

]
[: Menekan tombol naik kelas }_)[

\]
[ Memilih konfirmasi }—><>

yaL

Menaikkan tingkat kelas
masing-masing anggota

tidak

Gambar 5. Activity Diagram Naik Kelas

Adapun penjelasan activity diagram kenaikan kelas

sebagai berikut :

1.

wmn

Petugas menerima informasi bahwa tahun ajaran baru telah
dimulai.

Petugas mengunjungi halaman dashboard admin.

Website menampilkan halaman dashboard admin.

Petugas memilih data master, setelah itu petugas memilih
menu data anggota.

Website menampilkan halaman data anggota yang berisi
seluruh data anggota

Petugas menekan tombol naik. Sistem menampilkan
konfirmasi. Jika iya maka sistem akan memperbaharui
kelas-kelas anggota dengan cara mengambil seluruh data
anggota. Jika kelas anggota adalah 7 maka akan
diperbaharui menjadi 8. Jika kelas anggota adalah 8 maka
akan diperbaharui menjadi 9. Jika kelas anggota adalah 9
maka akan diperbaharui menjadi None.
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F.

Activity Diagram Manajemen Buku
Alur proses activity diagram manajemen buku pada sistem

dapat dilihat pada Gambar 6.

Petugas Sistem

®
¥

{ Mengunjungi halaman

Menampilkan halaman

dashboard admin dashboard admin

[ Memilih menu data master ]
[ Memilih menu data buku }a{
J
7 . "
[ Kelola data buku ] Menampilkan dialog error

E———
oz ~

J

Menampilkan seluruh data
buku

i

Memvalidasi data buku

%‘ tidak valid
valid\L

Menyimpan hasil kelola ke )
alam database

o

Gambar 6. Activity Diagram Manajemen Buku

Adapun penjelasan activity diagram manajemen buku

sebagai berikut :

1.
2.
3.

4.

G.

Petugas mengunjungi halaman dashboard admin.

Website akan menampilkan halaman dashboard admin.
Petugas memilih menu data master, setelah itu petugas
memilih menu data buku.

Website menampilkan halaman data buku yang berisi
seluruh data buku.

Petugas mengelola data buku seperti menambahkan data,
mengedit data dan juga menghapus data. Jika petugas
menambahkan data buku, data tersebut akan divalidasi
oleh sistem terlebih dahulu kemudian jika data valid maka
data akan disimpan ke dalam database dan jika data tidak
valid maka tampil tampil dialog error dan mengembalikan
ke halaman seluruh data buku. Jika petugas mengedit data
buku, data tersebut akan divalidasi oleh sistem terlebih
dahulu kemudian jika data valid maka data akan
diperbaharui ke dalam database dan jika data tidak valid
maka tampil dialog error dan mengembalikan ke halaman
seluruh data buku. Jika petugas menghapus data buku, data
tersebut akan divalidasi terlebih dahulu kemudian oleh
sistem jika data valid maka data akan dihapus dari
database dan jika data tidak valid maka tampil dialog error
dan mengembalikan ke halaman seluruh data buku.

Activity Diagram Data Petugas
Alur proses activity diagram data petugas pada sistem

dapat dilihat pada Gambar 7.

Petugas

o
v

t Mengunjungi halaman

Anggota

dashboard admin

Menampilkan halaman
dashboard admin

Il

J

Memilih menu master ]
petugas

[
[ Momilih menu data petugas } { :
(

[ Menampilkan dialog error }

Menampilkan seluruh data J

Kelola data petugas }

1T ERe]
e
P s

Memvalidasi data pelugas]

tidak valid
vaiidl,

[ Menyimpan hasil kelola ke J

dalam database

o

Gambar 7. Activity Diagram Data Petugas

Adapun penjelasan activity diagram data petugas sebagai

berikut :

1.
2.
3.
4.

5.

H.

Petugas mengujungi halaman dashboard admin

Website menampilkan halaman dashboard admin

Petugas memilih menu data master, setelah itu petugas
memilih menu data petugas.

Website menampilkan halaman data petugas yang berisi
seluruh data petugas.

Petugas mengelola data petugas seperti menambahkan data,
mengedit data dan juga menghapus data. Jika petugas
menambahkan data petugas, data tersebut akan divalidasi
oleh sistem terlebih dahulu kemudian jika data valid maka
data akan disimpan ke dalam database dan jika data tidak
valid maka tampil tampil dialog error dan mengembalikan
ke halaman seluruh data petugas. Jika petugas mengedit
data petugas, data tersebut akan divalidasi oleh sistem
terlebih dahulu kemudian jika data valid maka data akan
diperbaharui ke dalam database dan jika data tidak valid
maka tampil dialog error dan mengembalikan ke halaman
seluruh data petugas. Jika petugas menghapus data petugas,
data tersebut akan divalidasi terlebih dahulu kemudian
oleh sistem jika data valid maka data akan dihapus dari
database dan jika data tidak valid maka tampil dialog error
dan mengembalikan ke halaman seluruh data anggota.

Activity Diagram Peminjaman Buku
Alur proses activity diagram peminjaman buku pada

sistem dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Activity Diagram Peminjaman Buku

Adapun penjelasan activity diagram peminjaman buku

sebagai berikut :

1.

2.

w

o

7.
8.

9.

Anggota memberikan buku yang akan dipinjam beserta
nama dan kelas.

Petugas menerima detail buku dan identitas dari anggota
yang akan meminjam buku.

Petugas mengunjungi halaman tambah transaksi.

Website menampilkan halaman yang berisi form tambah
transaksi.

Petugas memasukkan data peminjam.

Website menampilkan data anggota pada form tambah
transaksi.

Petugas memasukkan data buku.

Website menampilkan data buku pada form tambah
transaksi.

Petugas memasukkan tanggal pinjam.

10. Website menampilkan tanggal pinjam yang dipilih dan

juga tanggal jatuh tempo pengembalian.

Activity Diagram Pengembalian Buku
Alur proses activity diagram pengembalian buku pada

sistem dapat dilihat pada Gambar 9.

Anggota Sistem

Memberikan buku nama dan Menerima buku nama dan
kelas Kelas

r— Menampilkan halaman

Wengunjungi halaman transaksi berisi seluruh data
ransakei transaksi
e —

[ Mengembalikan buku ]__)[ Apakah buku terlambat?

va

}{ Memberikan denda }_ Menampilkan denda

il

Pelugas

{ Menerima denda

<>

Data transaksi diperbaharui

Gambar 9. Activity Diagram Pengembalian Buku
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Adapun penjelasan activity diagram pengembalian buku

sebagai berikut :

1.

w

Anggota memberikan buku yang akan dipinjam beserta
nama dan kelas.

Petugas menerima detail buku dan identitas dari peminjam.
Petugas mengunjungi halaman transaksi.

Website menampilkan halaman transaksi dengan seluruh
data transaksi.

Petugas mencari data transaksi berdasarkan identitas
peminjam.
Website menampilkan data transaksi berdasarkan
pencarian.
Petugas menekan tombol kembalikan yang berada pada

transaksi tersebut.

Website menampilkan dialog. Jika buku terlambat
dikembalikan maka peminjam dikenakan denda. Jika buku
dikembalikan sesuai dengan tanggal jatuh tempo maka
data transaksi disimpan ke dalam database.

Activity Diagram Laporan
Alur proses activity diagram laporan data perpustakaan

pada sistem dapat dilihat pada Gambar 10.

Kepala Perpustakaan

[ Mon

Petugas Sistem

ninta laporan

}_'{“e»a;lma pormintaan iapmanj
¥
engunjungi halaman
o ad) S 5
Memilih menu laporan ;Luvnampllkan pilihan format
F file

Momilih format file } b
( Memilih rentang waktu data }_{ Mengecek rentang waktu ]

Mes namglka n halaman
dashboard admin

Menampilkan pilihan data
bulanan atau seluruh data

Gambar 10. Activity Diagram Laporan Data Perpustakaan

Adapun penjelasan activity diagram laporan data

perpustakaan sebagai berikut :

1.

Kepala perpustakaan meminta laporan

2. Petugas menerima permintaan laporan.
3.
4. Petugas memilih menu data master, setelah itu petugas

Petugas mengunjungi halaman dashboard admin.

memilih menu laporan.

Petugas memilih untuk mencetak laporan berdasarkan file
PDF dengan template yang telah disediakan ataupun dapat
mengunduh file excel dengan data-data dari laporan untuk
dapat diolah lebih lanjut.

Berdasarkan permintaan dari kepala perpustakaan, petugas
memiliki dua pilihan untuk mencetak sebuah laporan. Jika
permintaan laporan adalah laporan bulanan maka sistem
memerlukan petugas untuk menginput bulan yang
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diinginkan. Jika permintaan laporan adalah keseluruhan
data maka petugas memilih keseluruhan data.

K. Class Diagram

Pada bagian ini menjelaskan struktur sistem perpustakan
SMP Negeri 15 Tanjungpinang. Adapun detail class diagram
dapat dilihat pada Gambar 11.

tohu

Gambar 11. Class Diagram Perpustakaan SMP 15 Tanjungpinang

L. Implementasi Sistem

Pada bagian ini penulis menampilkan beberapa tampilan
antar muka dari sistem informasi perpustkaan SMP Negeri 15

Tanjun%Einanﬁ.
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Gambar 12. Tampilan Koleksi Buku
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Gambar 13. Tampilan Detail Buku
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Gambar 14. Tampilan Pustakawan

F
"nl

2021 SME Meger 13 Tasungioans.

Gambar 15. Tampilan Olah Data Anggota
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Gambar 16. Tampilan Naik Kelas
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Gambar 17. Tampilan Olah Data Buku
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Gambar 18. Tampilan Peminjaman Buku
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Gambar 19. Tampilan Pengembalian Buku
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Gambar 20. Tampilan Laporan Data Buku
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Gambar 21. Tampilan Laporan Data Peminjaman

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka terdapat
beberapa kesimpulan yaitu :
1. Dengan penggunaan Sistem Informasi Perpustakaan SMP
Negeri 15 Tanjungpinang berbasis Website, siswa-siswi

47

SMP Negeri 15 Tanjungpinang dapat melakukan

pencarian koleksi buku dari rumah.

2. Dengan penggunaan Sistem Informasi Perpustakaan SMP
Negeri 15 Tanjungpinang berbasis Website, pencarian
data-data seperti data anggota, data buku dan juga data
transaksi dapat dilakukan dengan cepat yang mana
mempermudah petugas.

3. Dengan penggunaan Sistem Informasi Perpustakaan SMP
Negeri 15  Tanjungpinang berbasis  Website,
mempersingkat waktu yang dibutuhkan petugas untuk
membuat sebuah laporan.
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